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Prevalensi lansia hipertensi tahun 2017 di wilayah kerja Puskesmas Papar
Kabupaten Kediri mencapai 24,5% (1.249 jiwa). Hipertensi pada lansia yang
sudah menjadi penyakit kronis sering dibarengi dengan gangguan kecemasan. Jika
hal ini tidak diberikan penanganan yang tepat maka dapat mengakibatkan
kerusakan organ diantaranya penyakit arteri perifer yang dapat diperiksa dengan
ankle brachial index (ABI). Salah satu penatalaksanaan non farmakologis yang
dapat diberikan pada lansia dengan hipertensi adalah laserpuncture care.
Laserpunctur care merupakan salah satu intervensi alternatif yang dikembangkan
sebagai salah satu metode rangsang akupunktur dengan menggunakan sinar laser
energi rendah yang menggunakan prinsip 10 faktor karatif caring Jean Watson
dalam pelaksanaannya.
Penelitian ini menggunakan quasy experiment pre post test control group
design dengan total sampel 48 orang yang terdiri dari 24 orang kelompok
intervensi dan 24 orang kelompok kontrol. Pengumpulan data menggunakan
sphygmomanometer aneroid untuk tekanan darah dan ABI dan menggunakan
kuesioner GAI (Geriatric Anxiety Inventory) untuk tingkat kecemasan. Data
tekanan darah sistolik, dan tekanan darah diastolik dianalisis menggunakan
Wilcoxon Signed Rank Test dan Mann-Whitney Test. Sedangkan data ABI
dianalisis menggunakan Paired t test dan Mann-whitney test dan tingkat
kecemasan dianalisis menggunakan Paired t test dan Independent t test.
Hasil analisis dengan menggunakan Mann-whitney test pada tekanan darah
sistolik didapatkan hasil p = 0,000 (p<0,05) terdapat perbedaan nilai tekanan
darah sistolik antara kelompok perlakuan dan kontrol. Pada tekanan darah
diastolik didapatkan hasil Mann-whitney test p = 0,000 (p<0,05) terdapat
perbedaan nilai tekanan darah diastolik antara kelompok perlakuan dan kontrol.
Pada ABI di dapatkan hasil Mann-whitney test p = 0,231 (p>0,05) yang berarti
tidak terdapat perbedaan nilai ABI antara kelompok perlakuan dan kontrol. Pada
tingkat kecemasan didapatkan hasil Independent t test p= 0,024 (p <0.05) terdapat
perbedaan nilai tingkat kecemasan antara kelompok perlakuan dan kontrol.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah: 1) Nilai efektivitas laserpuncture
care dalam menurunkan tekanan darah sistolik pada lansia dengan hipertensi
adalah 6,91%. 2) Nilai efektivitas laserpuncture care dalam menurunkan tekanan
darah diastolik pada lansia dengan hipertensi adalah 8,94%. 3) Nilai efektivitas
laserpuncture care dalam meningkatkan ankle brachial index pada lansia dengan
hipertensi adalah 9,82%. 4) Nilai efektivitas laserpuncture care dalam
menurunkan tingkat kecemasan pada pada lansia dengan hipertensi adalah
12,47%.
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EFFECTIVENESS OF LASERPUNCTURE CARE DECREASE BLOOD
PRESSURE AND ANXIETY LEVEL AND INCREASE ANKLE
BRACHIAL INDEX ON ELDERLY WITH HYPERTENSION
By: Maulana Rahmat Hidayatullah
The prevalence of hypertension elderly in 2017 at Puskesmas Papar Kediri
Regency reach 24,5% (1,249 people). Hypertension in elderly who have become
chronic disease often accompanied by anxiety disorder. If this is not given proper
treatment then it can lead to organ damage including peripheral arterial disease
that can be examined with ankle brachial index (ABI). One of the non-
pharmacological management that can be administered to the elderly with
hypertension is laserpuncture care. Laserpuncture care is one of the alternative
interventions developed as one of the methods of excitatory acupuncture by using
low energy laser beam using the principle of caring factor 10 caring Jean Watson
in its implementation.
This study used quasy experiment pre post test control group design with
total sample 48 people consist of 24 intervention group and 24 control group
through consecutive sampling. The independent variables are laserpuncture care
and the dependent variables are blood pressure, ankle brachial index (ABI), and
anxiety level. Data collection used aneroid sphygmomanometer for blood pressure
and ABI and used questionnaires for anxiety levels. The questionnaire used to
measure anxiety levels using GAI (Geriatric Anxiety Inventory). Data on systolic
blood pressure, and diastolic blood pressure were analyzed using Wilcoxon
Signed Rank Test and Mann-Whitney Test. While ABI data were analyzed using
Paired t test and Mann-Whitney test and anxiety level was analyzed using Paired t
test and Independent t test.
The result of analysis by using Mann-Whitney test at systolic blood
pressure was obtained p = 0,000 (p <0,05) which mean there was difference of
systolic blood pressure value between treatment and control group. At diastolic
blood pressure the results obtained Mann-Whitney test p = 0,000 (p <0.05) which
means there is a difference in diastolic blood pressure value between the treatment
and control group. In ABI the results obtained Mann-Whitney test p = 0.231 (p
>0.05) which means there are differences in the value of ABI between the
treatment and control group. At the level of anxiety obtained Independent t test
results p = 0.024 (p <0.05) there is difference in the level of anxiety level.
between the treatment and control groups
The conclusions of this study were: 1) The effectiveness of laserpuncture
care decrease systolic blood pressure on elderly with hypertension was 6.91%. 2)
The effectiveness of laserpuncture care decrease diastolic blood pressure on the
elderly with hypertension was 8,94%. 3) The effectiveness of laserpuncture care
increase ankle brachial index on elderly with hypertension was 9,82%. 4) The
effectiveness of laserpuncture care decrease level of anxiety level on elderly with
hypertension was 12,47%.
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ABSTRAK
EFEKTIVITAS LASERPUNCTURE CARE DALAM MENURUNKAN
TEKANAN DARAH DAN TINGKAT KECEMASAN SERTA
MENINGKATKAN ANKLE BRACHIAL INDEX
PADA LANSIA DENGAN HIPERTENSI
Oleh: Maulana Rahmat Hidayatullah
Pendahuluan: Hipertensi pada lansia yang sudah menjadi penyakit ditandai
dengan meningkatnya tekanan darah dan disertai gangguan kecemasan.
Laserpuncture care merupakan   istilah  yang  digunakan untuk  memberikan
stimulasi titik akupunktur dengan  teknik  sinar laser energi rendah berbasis 10
faktor karatif Jean Watson. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur efektivitas
laserpuncture care terhadap tekanan darah, ABI, dan tingkat kecemasan.
Metode: Penelitian ini menggunakan quasy-experiment-pre-post-test-control-
group-design dengan total sampel 48 orang yang terdiri dari 24 orang kelompok
intervensi dan 24 orang kelompok kontrol. Pengumpulan data menggunakan
sphygmomanometer untuk tekanan darah dan ABI sedangkan kuesioner GAI
(Geriatric-Anxiety-Inventory) untuk tingkat kecemasan. Analisis menggunakan
Wilcoxon-Signed-Rank-Test dan Mann-Whitney-Test untuk tekanan darah.
Sedangkan data ABI dianalisis menggunakan Paired-t-test dan Mann-whitney-test
dan tingkat kecemasan dianalisis menggunakan Paired-t-test dan Independent-t-
test.
Hasil dan Analisa: Hasil uji beda menunjukkan hasil p=0,000 (p<0,05) yang
berarti terdapat perbedaan tekanan darah sistolik antara kelompok perlakuan dan
kontrol. Pada tekanan darah diastolik di dapatkan hasil p=0,000 (p<0,05) yang
berarti terdapat perbedaan tekanan darah diastolik antara kelompok perlakuan dan
kontrol. Pada ABI di dapatkan hasil p=0,231 (p>0,05) yang berarti tidak terdapat
perbedaan ABI antara kelompok perlakuan dan kontrol. Pada tingkat kecemasan
di dapatkan hasil p=0,024 (p<0,05) yang berarti terdapat perbedaan tingkat
kecemasan antara kelompok perlakuan dan kontrol.
Diskusi dan kesimpulan: Laserpuncture care efektif dalam menurunkan tekanan
darah dan tingkat kecemasan, serta meningkatkan ABI lansia. Nilai efektivitas
laserpuncture care dalam menurunkan tekanan darah sistolik, tekanan darah
diastolic, dan tingkat kecemasan serta dalam meningkatkan ABI pada lansia
dengan hipertensi secara berturut-turut adalah 6,91%, 8,94%, 12,47%, 9,82%.
Penyinaran yang dilakukan pada titik akupunktur akan menstimulasi terjadinya
mekanisme efek mekanik dan fisiologis yang merangsang beberapa zat kimia
diantaranya adalah SP sebagai vasodilator pembuluh darah.
Keywords: Laserpuncture Care, Hipertensi, Ankle Brachial Index, tingkat
kecemasan, Lansia.
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ABSTRACT
EFFECTIVENESS OF LASERPUNCTURE CARE DECREASE BLOOD
PRESSURE AND ANXIETY LEVEL AND INCREASE ANKLE
BRACHIAL INDEX ON ELDERLY WITH HYPERTENSION
By: Maulana Rahmat Hidayatullah
Introduction: Hypertension in elderly who has become a disease characterized by
increased blood pressure and accompanied by anxiety disorders. Laserpuncture
care is a term used to provide stimulation of acupuncture points with low energy
laser beam technique based on 10 factors of carrage Jean Watson. This study aims
to measure the effectiveness of laserpuncture care against blood pressure, ABI,
and anxiety levels.
Methods: This study used quasy-experiment-pre-post-test-control-group-design
with a total sample of 48 people consisting of 24 intervention groups and 24
controls. Data collection used sphygmomanometer for blood pressure and ABI
while GAI (Geriatric-Anxiety-Inventory) questionnaire for anxiety level. Analysis
using Wilcoxon-Signed-Rank-Test and Mann-Whitney-Test for blood pressure.
While ABI data were analyzed using Paired-t-test and Mann-Whitney-test and
anxiety level was analyzed using Paired-t-test and Independent-t-test.
Results and Analysis: Different test results showed results p = 0.000 (p <0.05)
which means there was a difference in systolic blood pressure between treatment
and control group. At diastolic blood pressure the results obtained p = 0.000 (p
<0.05) which means there is diastolic blood pressure difference between treatment
and control group. In the ABI the results obtained p = 0.231 (p >0.05) which
means there is no difference in ABI between the treatment and control group. At
the anxiety level obtained results p = 0.024 (p <0.05) which means there is
difference in anxiety levels between the treatment and control groups.
Discussion and conclusion: Laserpuncture care is effective in lowering blood
pressure and anxiety levels, as well as increasing the elderly ABI. The
effectiveness of laserpuncture care decrease systolic blood pressure, diastolic
blood pressure, and anxiety levels, as well as increase ABI on elderly with
hypertension successively was 6,91%, 8,94%, 12,47%, 9,82%. The irradiation
performed on the acupuncture points will stimulate the occurrence of mechanisms
of mechanical and physiological effects that stimulate some chemicals such as SP
as vasodilator.
Keywords: Laserpuncture Care, Hypertension, Ankle Brachial Index, Anxiety
Level, Elderly
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